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ABSTRAK 

 

Lansia memiliki kecenderungan untuk mengonsumsi makanan yang mengandung sedikit 

serat, sehingga kurang dalam asupan serat. Konsumsi serat yang rendah memicu munculnya 

gangguan konstipasi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis keterkaitan konsumsi serat 

dengan instensitas kejadian konstipasi pada lansia.  

Desain penelitian ini yaitu cross sectional dengan populasi semua lansia di Desa 

Ngrandulor Peterongan Jombang dan jumlah sampel sebanyak 34 responden yang diambil 

dengan purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah konsumsi serat dan intensitas kejadian 

konstipasi. Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan menggunakan kuesioner sebagai 

intrumen penelitian pada kedua variabel. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan uji 

Korelasi Spearman’s rho.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi serat pada responden sebagian besar 

adalah tidak mengkonsumsi dengan baik yaitu sebanyak 24 responden (70,6 %) dengan kejadian 

konstipasi pada responden hampir separuh dari responden mengalami konstipasi dengan 

intensitas tidak pernah yaitu sebanyak 15 responden (44,1 %) dan intensitas jarang yaitu 

sebanyak 14 responden (41,2 %). Berdasarkan analisis hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

pvalue (0,002) < α (0,05) maka artinya ada hubungan konsumsi serat dengan intensitas kejadian 

konstipasi.  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah konsumsi serat berhubungan dengan intensitas 

kejadian konstipasi pada lansia. Konsumsi nutrisi yang cukup mengandung serta merupakan 

kunci utama dalam melakukan pencegahan terhadap kejadian konstipasi selain aktifitas fisik 

yang cukup serta managemen stress pada lansia.  
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